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Papua (wilayah yang meliputi Provinsi Irian Jaya Barat
dan Provinsi Papua) kaya dengan berbagai jenis se-
rangga yang diperkirakan lebih dari 50.000 spesies dan
kumbang memiJiki keragaman spesies tinggi yang
diperkirakan lebih dari 30.000 spesies (Petocz, 1987) Se-
kitar 50% serangga kaya protein dan salah satu faktor ter-
penting dalam memilih serangga sebagai kaya protem
adalah jumlahnya yang cukup tersedia di suatu tempat
dan dalam jangka waktu tertentu (Koswara, 2002).
Masyarakat Papua pada umumnya memanfaatkan be rba-
gai spesies serangga; misalnya ulat sagu sebagai sumber
protein karena jumlah yang berlimpah dan rasanya yang
tidak kalah dengan jenis daging lainnya.

Masyarakat di Desa Maribu, Distrik Sentani Barat rnasih
memanfaatkan ulat sagu atau - dalam bahasa Moi - de-
betkun (debet = sagu, kun = ulat) sebagai sumber protein
karena tersedia di alam dan dibudidayakan masyarakat
secara tradisional. Debetkun merupakan larva Rhynco-
phorus bilineatus yang hidup pada pohon sagu yang telah
ditebang dan sengaja dibiarkan selama satu bulan. Kum-
bang dewasa Rhyncophorus bilineatus hanya mernan-
faatkan batang sagu sebagai tempat daur hidupnya.
Menurut masyarakat setempat bila pohon sagu
(Metroxylon spp) ditebang sebelum mengandung pati
maka larva Rhyncophorus bilineatus tidak dapat hidup
dalam batang sagu tersebut karena larva ini hanya me-
manfaatkan pati sagu sebagai sumber makanannya.

Debetkun dapat dimakan dalam keadaan segar (tanpa
diolah) dan dapat diolah terlebih dahulu. Sebagian
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masyarakat yang telah terbiasa dapat langsung
rnenyantapnya sesaat setelah panen (masih segar)
dapat pula diqorenq, diasap. disate atau diolah menurut
selera. Debetkun memiliki nilai jual yang tinggi, hal
tersebut disebabkan antara lain oleh makin berkurang-
nya hutan sagu namun permintaan pembeli makin
bertambah karena diminati juga oleh para pendatang.
Jumlah populasi Rhyncophorus bilineatus di Papua
dapat dikendalikan karena diburu rnasyarakat untuk
dikonsumsi hingga tidak menjadi ham a yang merugi-
kan. Maka usaha budidaya debetkun perlu dikembang-
kan agar menjadi salah satu alternatif sumber protein
hewani.
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